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BAB III 
METODE PENELITIAN  

 
A. Jenis dan PendekatannPenelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan jenis penelitiannlapangan (field_research).  Penelitian 
lapangan diartikan bahwa semua data yanggterkumpul didapat dari 
llapangan.1 Agar memperolehhdata yang sesuai di lapangan, maka 
penulis masuk langsung ke lokasi yakni Madrasah Aliyah Negeri 1 
Jepara agar memperoleh data yanggakurat dan sesuai. 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatannkualitatif. Pendekatannkualitatif lebih memfokuskan 
analisis kepada proses penyimpulanndeduktif dan induktiffserta pada 
analisis terhadappdinamika korelasi antara keadaan yang dilihat 
dengan menggunakannlogikaiilmiah. Pada pelaksanaan pengumpulan 
data dalam penelitian ini, terdapat hubungan antaraapeneliti dengan 
sumberrdata.2 Untuk itu peneliti turun secara langsung ke MAN 1 
Jepara agar memperoleh data dari situasiisosial yang sedang terjadi di 
lapangan. Keadaan sosial terdiri dari actor atau wargaasekolah, place 
atau tempat yaitu MAN 1 Jepara, dan activity atau aktivitas pada 
aplikasi total quality management (TQM) dalam upaya 
peningkatanmmutu pendidik di MAN 1 Jepara. 

Penelitian kualitatif yang digunakan bersifat 
deskriptifaanalitik dengan menggunakan lingkunganaalamiah sebagai 
sumberrdata. Kejadian-kejadian yang terwujud dalam keadaan sosial 
adalah kajianuutama dalam penelitian kualitatif yang berasal dari 
catatan hasillobservasi, salinan wawancara mendalam (deep 
interview), dan beberapa dokumen yangnterkait berupa tulisan dan 
gambar dan bukan dituangkan ke dalam bentukkangka-angka3. 
Penelitian menggunakan pendekatannkualitatif karena hasil 
penelitian diperolehhpeneliti di lapangan berupa kata-kataabukan 
angka. Kata-kata tersebut dapat berupa tulisan maupun lisan. Melalui 
bentuk penelitianndeskriptif analisis, peneliti mencoba 
mendeskripsikan dan menguraikan keadaan objektif yang terjadi di 
lokasi yaitu mengenai implementasi total quality management 
(TQM) dalam upaya peningkatan mutu pendidik di MAN 1 Jepara. 

                                                 
1 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 

5 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), 21 
3 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Kudus: Media Ilmu Press, 

2015), 30 
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B. Lokasi Penelitian 
Letak penelitian berada di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jepara. 

Alasan peneliti memilihhlokasi ini berdasarkan prestasiilembaga 
dalammbidang  pembelajaran.. Peneliti datang ke lokasi ssecara  
langsung  tanpaamendapat  hambatannapa-apa, dikarenakan 
mendapat informasiidari teman-teman. Pemilihan lokasi di MAN 1 
Jepara dengannpertimbangan berikut:  
1. Keberadaan lokasi dan keadaanimadrasah tersebut telah 

diketahui peneliti dengan baik. 
2. Keadaan pendidikannagama Islam di madrasah tersebut yang 

sedang melaksanakan kegiatan-kegiatan pengembangan dan 
mengalami peningkatanndalam hasil pembelajaran.  

3. Total QualityyManagement adalah salah satu kunciikeberhasilan 
tujuan pendidikan yanggpaling efektif. Karena TQM 
mengedepankannintegrasi dari seluruh fungsi dan proses 
sertaamemberdayakan dan melibatkan semuaaunsur yang ada di 
lembagaapendidikan tersebut. 
 

C. Subjek dan ObjekkPenelitian 
Dalam  penelitian nkualitatif,  peneliti  bertindak  

sebagaiiinstrumen sekaligus pengumpulanndata, sehingga 
kehadirannpeneliti wajib diperlukan. Hal tersebut seperti 
disebutkannArikunto,  merupakan  salah  satuuciri  
penelitiannkulitatif  ketika  pengumpulanndata  adalah  dilakukan  
oleh  peneliti sendiri.4 Pada sebuah penilitian kehadiran seorang 
peneliti menjadi penting,  karenaupeneliti bertindakssebagai  
instrumen penelitian.  Yang mana peneliti  bertugas  dalam 
merencanakan, melaksanakannpengumpulan data, analisis, 
menafsirrdata dan pada akhirnya peneliti jugaayang menjadi pelapor 
hasillpenelitiannya. Hal tersebut di sebabkan supaya lebih 
dalammmemahami latar belakanggdan konteksspenelitian. Dalam 
hal penelitian ini yanggmenjadi informan yaitu kepalaaMAN, 
wakaakurikulum, wakaakesiswaan, wakaasarpras, guru dan siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penentuannsubjek 
dalam penelitian dipergunakan dalam mendapatkan informasi yang 
dibutuhkannsecaraajelas dannmendalam. Penentuan 
subjeknpenelitian atau responden dalammpenelitian ini 
dilakukanndengan metode purposive sampling yaitu cara 
pengambilanssampel penentuan dengan menyesuaikan kepada 

                                                 
4 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), 245. 
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tujuannpenelitian serta pertimbanganntertentu. Sehingga, 
pengambilan subjekkpenelitian atauuinforman 
denganmmenggunakan purposive samplinggdinyatakan sesuai 
dengan masalahhpenelitian yang sedang dibahas, yaitu 
penentuannsubjek berdasarkan pada tujuan peneliti ketika 
mengungkapkanpmasalah yang diangkattdalam penelitian tersebut. 
Subjekppenelitian ditentukan berdasarkannorang yang pantas dan 
lebih tahu tentang informasi yang dibutuhkanndalam penelitian, dan 
akan memberi kemudahan bagi peneliti ketika menelusuriisituasi 
yang diteliti.5 

Objek dalam penelitian iniiadalah implementasi total quality 
management (TQM) dalam upayaapeningkatan mutuupendidik di 
MAN 1 Jepara TahunnPelajaran 2020/2021. 

 
D. Sumber Data 

Pengumpulan ddata dapat menggunakan sumberrprimer 
(data primer))dan sumberrsekunder (dataasekunder). 
1.  DataaPrimer 

Dataaprimer merupakan perolehan data secara langsung 
dari sumberrpertama yakni perilaku wargaamasyarakat melalui 
penelitian di lapangan.6 Dalammpenelitian  ini,  data  primer  
yanggdiperoleh  oleh  penelitiaadalah:  hasil wawancaraadengan 
kepala MAN, wakaakurikulum, wakaakesiswaan, wakaasarana 
dam prasarana, guruudan siswa. 

2. DataaSekunder 
Dataasekunder merupakan perolehan data dari beberapa 

dokumen yang resmi,bbuku-buku, hasillpenelitian yang 
berwujuddlaporan, bukuuharian dan lain sebagainya.7 Data 
sekunder yanggdiperoleh peneliti adalahadata yang diperoleh 
langsunggdari pihak-pihak yang berkaitan, berupaadata 
jumlahhsiswa, strukturrkurikulum (Mata Pelajaran dan 
AlokasiiWaktu), dan jadwallpelajaran. Data kepala MAN, 
wakaakurikulum, wakaakesiswaan, guru, dan siswa dan 
berbagaiiliteratur yang sesuai terhadap pembahasan penelitian. 

 
 

                                                 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

301. 
6 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta, 2012), 12. 
7 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), 

152.  
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E. Instrumen Penelitian 
Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak 

sebagai instrumen sekaligus pengumpil data. Instrumen selain 
manusia (seperti; angket, pedoman wawancara, pedoman observasi 
dan sebagainya) dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas 
sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen kunci. Oleh 
karena itu dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti adalah 
mutlak, karena peneliti harus berinteraksi dengan lingkungan baik 
manusia dan non manusia yang ada dalam kancah penelitian. 
Kehadirannya di lapangan peneliti harus dijelaskan, apakah 
kehadirannya diketahui atau tidak diketahui oleh subyek penelitian. 
Ini berkaitan dengan keterlibatan peneliti dalam kancah penelitian, 
apakah terlibat aktif atau pasif.  Instrumen penelitian adalah 
pedoman tertulis tentang wawancara, atau pengamatan, atau daftar 
pertanyaan, yang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi. 
Instrumen itu disebut pedoman pengamatan atau pedoman 
wawancara atau kuesioner atau pedoman dokumenter, sesuai dengan 
metode yang dipergunakan. Instrumen adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan penelitian dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, sehingga mudah 
diolah.8 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan 
untuk mengukur data yang hendak dikumpulkan. Instrumen 
pengumpulan data ini pada dasarnya tidak terlepas dari metode 
pengumpulan data. Bila metode pengumpulan datanya adalah depth 
interview (wawancara mendalam), instrumennya adalah pedoman 
wawancara terbuka/tidak terstruktur. Bila metode pengumpulan 
datanya observasi/pengamatan, instrumennya adalah pedoman 
observasi atau pedoman pengamatan terbuka/tidak terstruktur. 
Begitupun bila metode pengumpulan datanya adalah dokumentasi, 
instrumennya adalah format pustaka atau format dokumen.9 
Nasution menyatakan bahwa peneliti sebagai instrumen penelitian 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Peneliti sebagai alat peka dan bereaksi terhadap segala stimulus 

dari lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna atau tidak 
bagi penelitian. 

                                                 
8 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, 25 
9 Alvinaro Ardianto, Metode Penelitian Untuk Public Relations Kuantitatif dan 

Kualitatif.(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), 38 
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2. Penelitian sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua 
aspek keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam data 
sekaligus. 

3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrumen 
berupa test atau angket yang dapat menangkap keseluruhan 
situasi, kecuali manusia. 

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat 
dipahami dengan pengetahuan semata untuk memahaminya kita 
perlu sering merasakannya, menyelaminya berdasarkan 
pengetahuan kita. 

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang 
diperoleh. Ia dapat menafsirkannnya, melahirkan hipotesis 
dengan segera untuk menentukan arah pengamatan, untuk 
mentest hipotesis yang timbul seketika. 

6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambil kesimpulan 
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat dan 
menggunakan segera sebagai balikan untuk memperoleh 
penegasan, perubahan, perbaikan dan pelakan.10 

Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen utama 
pengumpulan data adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan 
cara mengamati, bertanya, mendengar, meminta dan mengambil data 
penelitian. Peneliti harus mendapatkan data yang valid sehingga 
tidak sembarang narasumber yang diwawancarai. Oleh karena itu, 
kondisi informan pun harus jelas sesuai dengan kebutuhan data agar 
dapat diakui kebenaran datanya. Untuk mengumpulkan data dari 
sumber informasi (informan), peneliti sebagai instrumen utama 
penelitian memerlukan instrumen bantuan. Ada dua macam 
instrumen bantuan yang lazim digunakan yaitu: pertama, panduan 
atau pedoman wawancara mendalam. Ini adalah suatu tulisan singkat 
yang berisikan daftar informasi yang perlu dikumpulkan. 
Pertanyaan-pertanyaan lazimnya bersifat umum yang memerlukan 
jawaban panjang, bukan jawaban ya atau tidak; kedua, alat 
rekaman. Peneliti dapat menggunakan alat rekaman seperti, tape 
recorder, telepon seluler, kamera fot, dan kamera video untuk 
merekam hasil wawancara. Alat rekaman dapat dipergunakan 
apabila peneliti mengalami kesulitan untuk mencatat hasil 
wawancara.11 

 

                                                 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

308 
11 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 25 
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F. Teknik PengumpulannData 
Dalam memperoleh dataayang diinginkan dalam penelitian 

ini, digunakannbeberapa alattpengumpulan dataadiantaranya : 
1. Observasii  

Metode observasi merupakan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik fenomena-fenomenaayang diselidiki.12 
Beberapa fenomena yanggdimaksud adalah hal-hal 
yanggberhubungan dengan penerapan Total Quality 
Management dalam usaha peningkatan mutuupendidik, dari 
pengamatan inilahhpenulis mencatat secaraasistematis 
fenomena-fenomenaayang terjadi di permukaan. 

2. Wawancaraa  
Wawancara adalahhpercakapan dengannmaksud tertentu. 

Percakapan tersebut dilaksanakan olehhdua pihak,  
yaituupewawancara (interviewer) yang  mengajukannpertanyaan  
dan yanggdiwawancarai (interviewee) yang  memberikan 
jawaban  terhadap pertanyaan tersebut.13 

Dalam penelitian ini yang gunakan adalahnpedoman 
wawancara, akan tetapi pada keadaan yang lain dapat juga tidak 
digunakan, meskipun pertanyaannyang lebih jauh dapat  
dikembangkannsecara langsung selamaaproses 
wawancaraaberlangsung. Tujuannya adalahhmengkaji lebih 
dalammatau lebih fokusstentang hal-hal yanggdibicarakan 
dalam tahapannteknik wawancaraaadalah sebagai berikut:  
a. Menentukan informannyang diiwawancarai.  
b. Persiapannwawancara dengannmenetapkan garissbesar 

pertanyaan.  
c. Menetapkannwaktu.  
d. Melakukan  wawancaraadan  selam  prosesswawancara  

berlangsung penelitiiberusaha memeliharaahubungan  yang 
wajar  sehingga  informasi  yanggdiperoleh akannobjektif.  

e. Mengakhiri wawancaraadengan segeraamenyalin dalam 
transkrip wawancara.  

 
Dalam hal ini penulissmewawancarai kepala MAN, 

Waka, Guru dannsiswa, serta informannlain terkait 
dengannmasalah yang dibahas. 

 

                                                 
12 Riyanto Yatim, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2010), 

96. 
13 Riyanto Yatim, Metodologi Penelitian Pendidikan, 82. 
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3. Dokumentasii  
Dokumentasi iniidigunakan agar pengumpulan data 

verbal yang berbentukktulisan maupunnartifak, foto dan lain 
sebagainya. Dataatulisan ini bisa berupaabuku-buku majalah, 
dokumen, peraturan-peraturan, notulennrapat, dannsebagainya.14 
Adapun yang dimaksudddokumen di sini adalahhdata atau 
dokumennyang tertulis.  

Dengan menggunakannmetode ini, data 
yanggdikumpulkan dari dokumennyang telah ada, sehingga 
dengannmenggunakan cara ini diperolehhbeberapa catatan yang 
berhubunganndengan penelitiannseperti: gambarannumum dan 
kondisiikhusus pada MAN 1 Jepara. Dari hasil dokumentasiiini, 
dihasilkanndata tentang: ProfillMAN 1 Jepara dalammbentuk 
arsip, Strukturrorganisasi MAN 1 Jepara, dan Program 
yanggmenunjang penelitian. Setelah melakukannwawancara, 
observasiidan dokumentasi kemudian mengadakanrreduksi, 
yaitu merangkum, memilihhhal-hal pokok, memfokuskannpada 
hal-hal pentinggdan dicari temaadan polanya.  

4. Trianggulasii 
Dalam teknikkpengumpulan data, triangulasiidiartikan 

sebagai teknik pengumpulanndata yang bersifat 
menggabungkanndari berbagai teknik pengumpulanndata dan 
sumber dataayang telah ada. Bila peneliti 
melakukannpengumpulan data denganntriangulasi, maka 
sebenarnya penelitiimengumpulkan data dannsekaligus 
mengujiikredibilitas data, yaitu mengecekkkredibilitas data 
dengannberbagai teknik pengumpulan dataadan berbagai 
sumberrdata. Triangulasiiteknik, berarti peneliti 
menggunakannteknik pengumpulanndata yang berbeda-beda 
agar mendapatkan dataadari sumber yanggsama. Peneliti 
menggunakan observasiitersamar dan terang-terangan, 
wawancaraamendalam, dan dokumentasi untukksumber data 
yanggsama secara serempak. Triangulasi sumberrberarti, agar 
mendapatkan data dariisumber yang berbeda dengannteknik 
yanggsama.15 

 
 
 

                                                 
14 Riyanto Yatim, Metodologi Penelitian Pendidikan,103. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

330. 
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G. Pengujian Keabsahan Dataa 
Pada penelitiannkualitatif, hasil temuan data dapat 

dinyatakannvalid bila tidak adanya perbedaannantara yang 
dilaporkannpeneliti dengan apa yang sesungguhnyaaterjadi pada 
obyek yanggditeliti.16 Untuk itu dalam penelitian ini diperlukannuji 
keabsahanndata, diantaranya: 
1. Ujiikredibilitas, uji ini dilaksanakan agar mendapatkan dataayang 

dapat dipercaya, biasanyaadalam uji ini dilakukanndengan 
berbagaiicara, yaitu: 
a. Perpanjangan pengamatann 

Yaitu memperpanjang waktu untukktinggal atau 
terlibattdalam pelaksanaan aktivitas yang jadi 
sasarannpenelitian. Kegiatan ini diharapkan dapattmenguji 
kesalahan informasi dengan perpanjangan pengamatannini 
dalam arti hubunganndengan naraasumber akan semakin 
terbentukkakrab, semakinnterbuka, saling percaya 
sehinggaatidak adanya informasiiyang disembunyikan. Hal 
tersebut penelitiilakukan agar dataayang diperoleh 
penelitiivalid  denganffakta di lokasi. 

b. Penggunaan bahannreferensi 
Bahan Referensi adalah tersedianya bahan pendukung 

untuk membuktikanndata yang telahhditemukan 
olehhpeneliti. Misalnya, data hasillwawancara perlu 
dengannadanya transkrip wawancara atau tentangggambaran 
suatu keadaan yang perlu didukunggoleh beberapa foto. 
Karena adanyaaalat-alat bantu diperlukan supaya mendukung 
kredibilitassdata yang diperoleh olehhpeneliti. Hal tersebut 
dilakukan agar memperoleh penguatan, bahwa apaayang 
ditampilkan oleh penelitiibenar-benar ada niatan, baik 
sumber bukuuatau dari wawancara. 

c. Pengadaan memberrcheck 
Member check merupakan langkah pengecekanndata 

yang didapat peneliti kepadaapemberi data. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui seberapaajauh data didapat sesuai dengan 
apaayang diberikannoleh pemberiidata. Hal ini dilakukan 
untuk menyeleksiidata-data yang didapattoleh peneliti agar 
tidakkterkesan plagiat. 

 

                                                 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

119. 
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2. Uji Dependability, dilaksanakan karena banyaknyaapeluang pada 
peneliti yang memiliki data tanpa mendatangi lokasi secara 
langsung, oleh sebab itu, peneliti tersebut tidak reliable. Ketika 
melakukannuji ini, seorang peneliti diharuskan 
mengecekkseluruh prosesspenelitian kepada pembimbing agar 
dapat menjelaskan seluruhhkegiatan, hasil analisis data dan 
pengambilannkesimpulan. Penelitian terhadap semuaadata yang 
di dapat, lalu dikonsultasikan kepadaapembimbing, apakah hasil 
data layak dipakai atau tidak.17 

3. Uji Confirmability, pelaksanaannya hampir samaadengan uji 
dependability, perbedaannya adalahhpengujian pada hasil 
penelitian menggunakan proses penelitian yang telahhdilakukan 
agar memperoleh fungsiiproses penelitian dikarenakan proses 
tersebuttmerupakan persyaratan confirmability. Dataayang 
diperolehhdiuji menggunakan fakta yang terjadi di lokasi.  

 
H. Teknik Analisis Dataa 

Analisis data merupakan kegiatan mencari dan 
menyusunnsecara sistematissdata yang dihasilkan dari 
hasillwawancara, catatannlapangan, dan bebeapa bahan lainnya, 
sehingga dengan mudahhdipahami, dan hasil temuan 
dapattdiinformasikan kepadaaorang lain. 

Analisis data dilaksanakan dengan cara mengorganisasikan 
data, menjabarkannyaakedalam unit-unit, melaksanakan sintesa, 
menyusunnke dalam pola, memilih hal-hal yang penting dan yang 
akanndipelajari, dan membuattkesimpulan yang dapat disampaikan 
kepada orang lain. 

Menurut Miles dan Huberman dan dikutippoleh Sugiyono, 
menjelaskan bahwaaaktifitas pada analisissdata kualitatif 
dilaksanakan dengan interaktiffdan barlangsunggsecara berkelanjutan 
sampai habis, sehingga datanyaajenuh. Kegiatan analisissdata 
terdapat tiga tahapan yaitu :18 

 

1. ReduksiiData (data reduction) 
Mereduksi data adalah memilih beberapa hal yang utama  

berkaitanndengan aplikasi total qualityymanagement (TQM) 
dalam upaya peningkatannmutu pendidik di MAN 1 Jepara 
Tahun Pelajaran 2020/2021, memfokuskan padaahal yang 

                                                 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

120. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

342. 
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penting, dicari temaadan bentuknya serta menghilangkan yang 
tidakpperlu. Dengan demikianndata yang telah dirangkum dapat 
memberikanngambarannyang lebih jelas, dan 
mempermudahhpeneliti agar melaksanakan pengumpulanndata 
berikutnya, dan mencarinyaabila dibutuhkan. Hal ini dilakukan 
ketika penelitiidapat bahan dan data dari MAN 1 Jepara, 
kemudian penelitiimerangkum atau meringkas. 

 

2. Penyajianndata (data display) 
Langkah berikutnya setelah mereduksi data adalah 

menyajikanndata. Dengan penyajianndata tersebut, makaadata 
terorganisasikan, tersusunndalam bentuk hubungan, 
sehinggaasemakin mudah untuk dipahami. Pada 
peneliatiannkualitatif, penyajian data dapat dilaksanakan dengan 
cara uraiannsingkat dan sejenisnya. Dengan penyajianadata 
makaaakan mempermudah dalam pemahaman apaayang terjadi, 
merencanakannkerja berikutnya berdasarkan apaayang telah 
dipahamiitersebut. Paling seringgdigunakan dalam penyajian data 
dalam penelitiannkualitatif dengan tekssyang bersifat naratif. 
Hasil Data disajikanndari aplikasi total qualityymanagement 
(TQM) dalam upaya peningkatan mutuupendidik di MAN 1 
Jepara, kemudianndijadikan menjadi data. 

 

3. Verifikasii (conclusion drawing) 
Pengambilan kesimpulan dannverifikasi merupakan 

langkah berikutnya ketika menganalisis dataakualitatif. 
Kesimpulan dalammpenelitian kualitatif dapat menjawab 
rumusannmasalah yang telah dirumuskan pada awal, tetapi 
mungkinnjuga tidak, tergantunggdari kesimpulan yang 
diutarakan pada langkah awalldengan didukung bukti yang valid 
dannkonsisten dengan menghasilkan kesimpulannyang kredibel 
atau kesimpulanaawal yang bersifattsementara dapat mengalami 
perubahannjika tidakkditentukan bukti-bukti yanggkuat serta 
mendukung yanggakan berkembang setelahhpenelitian di 
lokasi.19 Hasil data yang disimpulkannberkaitan dengan aplikasi 
totallquality management (TQM) dalam upaya 
peningkatanmmutu pendidik di MAN 1 Jepara, kemudian ditarik 
menjadiikesimpulan.  

 

                                                 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D,345. 
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Jadi, analisis data kualitatif merupakan teknik 
mencariidan menyusunndata yang didapat secara 
sistematissmelalui proses reduksiidata (merangkum data), 
menyajikanndata (menyajikanndata pada sebuah tampilan), serta 
verifikasiidata (konfirmasi/pembuktian data) sehingga 
dapattlebih mudah dicerna dan diiformasikannkepada orang lain. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 


